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ABSTRAK 

 
MARNI YASRA, 2013 :   Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPS dengan menggunakan pendekatan Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw di kelas V SDN 13 Pelangai 
Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 
Selatan. 

 
Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa guru kelas V 

SD mengajarkan IPS masih dengan cara yang sama seperti ceramah dengan arti kata 
pembelajaran berfokus pada guru dan siswa tidak aktif dalam pembelajaran. Hal ini 
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah dan belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk mengatasinya dilakukan dengan pendekatan Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
rancangan pelaksanaan pembelajaran, bagaimana pelaksanaan pembelajaran, dan 
bagaimana penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V SDN 13 Pelangai Kecil Kecamatan Ranah Pesisir yang berjumlah 12 orang. 
Teknik penilaian yang digunakan adalah penilaian proses dan hasil. Teknik 
analisisnya adalah observasi dan hasil tes akhir. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
rancangan : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. 

Hasil penelitian mengungkapakan bahwa perencanaan pembelajaran 
memperoleh hasil siklus I rata-rata 76,5 % dan siklus II 93 %, pada aktivitas guru 
siklus I rata-rata 83 % dan siklus II 94 %, dan pada aktifitas siswa siklus I rata-rata 
77,5 % dan siklus II 94 %. Pada siklus I pertemuan I nilai yang diperoleh dengan 
rata-rata 63,9, pertemuan II rata-rata 67,7 dan meningkat pada siklus II dengan nilai 
77,4. Jadi dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 13 Pelangai Kecil Kecamatan Ranah 
Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Dasar (SD) merupakan pendidikan formal yang terendah,dimana 

di Sekolah Dasar mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan sebagai dasar pendidikan 

untuk siswa. IPS memperkenalkan siswa tentang manusia dalam hidupnya 

dituntut rasa tanggung jawab sosial sehingga para siswa menyadari bahwa dalam 

hidup bersama ada kalanya mereka menghadapi berbagai masalah, seperti 

masalah Budaya, Sosial dan Lingkungan. 

Menurut Depdiknas (2006 : 575) “ IPS mengkaji seperangkat peristiwa 

fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Fakta 

merupakan data-data yang diperoleh dari lingkungan, konsep adalah kumpulan 

dari beberapa fakta dan generalisasi adalah kumpulan dari beberapa konsep yang 

membentuk kesimpulan. Sedangkan menurut Trianto (2011:176) “Tujuan Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang tejadi, dan terampil mengatasi 

setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat”. 

IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat yang dinamis. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran IPS guru harus memahami hakikat materi 

1 
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pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa, sehingga siswa memiliki pengetahuan, pemahaman 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat yang dinamis. 

Sehubungan dengan pembelajaran IPS yang diajarkan di SD, maka guru dalam 

pembelajaran diharapkan menggunakan berbagai pendekatan yang cocok dan 

bervariasiuntuk digunakan. Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan 

dapat memotivasi siswa dalam belajar serta dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

Menurut Syaiful (2009:68) “Pendekatan pembelajaran merupakan jalan 

yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan”. Penggunaan 

pendekatan dalam pembelajaran dapat menentukan berhasil tidaknya 

pembelajaranyang diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran IPS diharapkan dapat 

mengembangkan potensi siswa, pengetahuan, pemahaman dan kemampuan 

analisis siswa terhadap kondisi sosial masyarakat yang dinamis.Untuk 

terciptanya pembelajaran IPS yang demikian maka seorang guru dalam 

pembelajaran sebaiknya menggunakan pendekatan yang cocok sehingga dapat 

memotivasi siswa dalam belajar. 

Namun kenyataannya, pembelajaran IPS yang dilaksanakan masih jauh 

dari apa yang diharapkan. Berdasarkan observasi peneliti dikelas V SDN 13 

Pelangai Kecil, Kecamatan Ranah PesisirKabupaten Pesisir Selatan dalam 

pembelajaran IPS, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran, dimana guru,(1) menerapkan cara pembelajaran yang 
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konvensional, dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,(2) 

pembelajaran satu arah, (3) hanya menekankan pada aspek kognitif semata, (4) 

tidak mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran dalam PBM dan (5) 

kurang terampil dalam menafsirkan metoda, media pembelajaran dan juga 

kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk ikut berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, sehingga kemampuan siswa dalam bertanya jawab kurang. 

Proses pembelajaran demikian jelas akan mempengaruhi hasil belajar, (1) 

Kurang memahami materi yang disampaikan guru, (2) Kurang terampil 

mengajukan pertanyaan dan keberanian dalam menjawab soal kuis yang diajukan 

guru, (3) Siswa merasa  kesulitan dalam belajar sehingga hasil belajar rendah. 

Hal ini dilihat dari Tabel hasil ujian IPS semester I siswa kelas V, 

sebagian siswa belum mencapai hasil belajar yang diharapkan, yaitu KKM 70. 

Berikut Tabel hasil Ujian IPS Semester I Siswa Kelas V SD N 13 

Pelangai Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 
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Daftar Nilai Ujian IPS Semester I Tahun Ajaran 2012 / 2013  

Siswa kelas V SDN 13 Pelangai Kecil Kecamatan Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan  

 

No Nama Nilai KKM 
Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 

1 ARP 70 70   

2 HETU 74 70   

3 INZA 72 70   

4 NEFA 48 70   

5 JEJE 65 70   

6 ZUNA 72 70   

7 FAGU 68 70   

8 ROJU 48 70   

9 LNS 56 70   

10 TEWAN 56 70   

11 ERHA 62 70   

12 SON 50 70   

Jumlah 741 

Rata-Rata 61.75 

Sumber: DataNilai IPS Semester I tahun Ajaran 2012/ 2013 siswa kelas V SDN 
13 Pelangai Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 
 

Berdasarkan Tabel diatas  diketahui bahwa hanya 4 orang siswa atau 

hanya 25% siswa yang mencapai KKM dan rata-rata 61.75 atau berada dibawah 

KKM.  
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Untuk mengatasi masalah diatas, maka dibutuhkan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS adalah dengan 

menggunakan pendekatan cooperative learning. Karena dengan cooperative 

learning dapat membantu siswa yang berkemampuan rendah untuk mencapai 

sukses dalam pembelajaran. Slavin (dalam Trianto, 2009; 56) menyatakan bahwa 

“Dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama”. 

Ada beberapa Tipe PendekatanCooperative Learning, salah satunya Tipe 

Jigsaw.Menurut Buchari dkk (2010:89) menyatakan “jigsaw adalah satu model 

Cooperative Learning yang teknik pelaksanaannya dimulai dari pembentukan 

kelompok yang disusun oleh guru, agar siswa tidak memilih-milih teman yang 

disenangi saja, jadi sifatnya heterogen”. Sedangkan menurut Rusman ( 2011 : 

218 ) , menyatakan “pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini merupakan model 

belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri”.  

Dari penjelasan diatas, Tipe Jigsaw memiliki keunggulan yaitu dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran melalui kerja sama. 

Dengan kata lain, siswa tidak hanya menguasai materi tetapi juga harus siap 

mengajarkannya kepada anggota kelompoknya. Dengan demikian siswa saling 

ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya.Dalam kesempatan ini 
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dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw, hasil dari 

pembelajaran IPS dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk memperbaiki 

proses pembelajaran IPS dengan melaksanakan PTK dengan judul“Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan 

Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dikelas V SDN 13 Pelangai 

Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian 

terdahulu yang menjadi permasalahan adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw dikelas V SDN 13 Pelangai Kecil Kecamatan 

Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan?”, dengan rincian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN No. 13 Pelangai Kecil 

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS yang menggunakan 

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas V SDN 13 Pelangai 

Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan ? 

3. Bagaimanakah penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas V SDN 13 Pelangai 

Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, secara 

umum penelitian ini bertujuan untuk “mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw di kelas V SDN No. 13 Pelangai Kecil kecamatan Ranah 

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus 

adalah  untuk : 

1. Mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN No 13 Pelangai Kecil 

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS yang menggunakan 

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas V SDN 13 Pelangai 

Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Mendeskripsikan penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas V SDN 13 Pelangai 

Kecil Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis, 

dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkuat teori-

teori pembelajaran dalam IPS yang telah ada khususnya pembelajaran dengan 
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menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw, manfaat lain dari 

penelitian adalah : 

1. Bagi penulis, penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw dapat bermanfaat sebagai masukan 

pengetahuan dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa di SD. 

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS 

dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

dalam rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Untuk kepentingan praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran dalam menerapkan 

suatu pendekatan dalam pembelajaran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Manusia selalu berusaha supaya kehidupannya bisa berubah dari waktu 

ke waktu. Perubahan itu tidak bisa datang dengan sendirinya tanpa adanya 

suatu proses yang harus dijalani. Proses maksudnya di sini adalah proses 

belajar, baik itu belajar formal maupun non formal. Melalui proses belajar 

yang dilakukan akan diperoleh suatu perubahan tingkah laku manusia, baik itu 

dari segi Kognitif, Afektif dan psikomotor. Perubahan-perubahan yang terjadi 

tersebut disebut hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan. Secara 

umum hasil belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa 

melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang akan diperoleh siswa akan 

tergantung pula dari model pembelajaran yang dipakai guru dalam 

pembelajaran. 

Hamalik (2007:10) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah tingkah 

laku yang timbul, misalnyadari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan 

baru, perubahan dalam tahap kebiasaan dan keterampilan, kesanggupan 

menghargai, perkambangan sikap sosial, emosional dan pertumbuhan”. 

Sedangkan menurut Nana(2006:25) adalah “Sesuatu akibat dari proses belajar 
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dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara 

terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan”. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan yang terjadi dalam diri individu ke arah yang lebih baik, misalnya 

dari tidak tahu menjadi tahu setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan sebagaimana mestinya, 

maka guru harus mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat tercapai 

dengan baik dan meningkat. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini hasil belajar yang akan 

digunakan adalah proses tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan, sikap, 

keterampilan yang merupakan hasil dari aktivitas belajar yang ditunjukkan 

dengan angka. 

2. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan sebagai dasar 

pendidikan untuk siswa.Ilmu pengetahuan sosial (IPS) memperkenalkan 

kepada siswa tentang manusia dalam hidupnya di tuntut rasa tanggung 

jawab sosial, sehingga para siswa menyadari bahwa dalam hidup 

bersama ada kalanya mereka meghadapi berbagai masalah. 

Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa “Di masa yang akan 

datang siswa akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan 

masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat”. Oleh 
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karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk “mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan analisis terhadap 

kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang 

dinamis”. 

Depdiknas (2006:575) menyimpulkan bahwa “IPS merupakan 

ilmu pengetahuan yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”.Sedangkan menurut 

Nursid (2002 : 1.9 ) Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) adalah “mata 

pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 

mengintegrasikan bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora”. 

Jadi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah Salah satu pelajaran 

yang diajarkan mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi dengan isu sosial. 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran IPS bertujuan mengembangkan konsep yang telah 

dipelajarinya agar dapat dimanfaatkan dalam lingkungan sekitar serta 

dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan 

sosial masyarakat. 

Gross (dalam Etin,2007: 14) menyatakan bahwa “Tujuan IPS 

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang baik 

dalam kehidupannya di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan 

siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap 

persoalan yang dihadapinya”.Sedangkan menurut Nursid (2002:1.10) 



12 
 

   

menyatakan bahwa Ilmu pengetahuan sosial (IPS) bertujuan “Membina 

anak didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi 

dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara”. 

Depdiknas (2006:575) menyatakan pula bahwa mata pelajaran IPS 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

“(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2)Memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 
(3)Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusian, dan (4)Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama dan berkopetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 
tingkat lokal, nasional, dan global”. 
 
Dengan demikian tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 

Untuk membentuk siswa menjadi warga negara yang berkepribadian 

dan yang berguna bagi dirinya sendiri serta masyarakat dan negara. 

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) membahas tentang bagaimana 

hubungan antara manusia dengan lingkungan tempat manusia itu 

tinggal. Hal ini di sebabkan karena manusia itu tumbuh dan berkembang 

pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda, 

untuk memenuhi kebutuhan manusia, maka manusia tersebut melakukan 

aktifitas ekonomi demi mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Menurut Nursid ( 2002 : 1.16 ) ruang lingkup IPS yaitu 

“Kehidupan manusia dalam masyarakat atau manusia sebagai anggota 
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masyarakat atau dapat juga dikatakan manusia dalam konteks sosial”. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:575) menyatakan ruang lingkup 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut :“(1)Manusia, tempatdan lingkungan, (2)Waktu, 

berkelanjutan dan perubahan, (3)Sistem sosial dan budaya, dan 

(4)Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 

Berdasarkan defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup IPS tersebut selalu berhubungan dengan manusia serta 

lingkungan tempat manusia tinggal, serta begaimana sistem sosial dan 

budaya yang terjadi di lingkungan tersebut.Disamping itu IPS juga 

berhubungan dengan waktu yang selalu berubah dan berkelanjutan 

dalam kehidupan. 

3. PendekatanCooperative Learning 

a) Pengertian Pendekatan 

Pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam proses 

belajar mengajar. Syaiful (2009:68) berpendapat bahwa “Pendekatan 

pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa 

dalam mencapai tujuan instrusional untuk suatu satuan instrusional tertentu”. 

Wina (2006:127) menyatakan “Pendekatan dapat diartikan sebagai 

titik tolak sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. Dalam proses 

pembelajaran guru harus mampu memilih dan menerapkan berbagai 

pendekatan. Pemilihan pendekatan harus memperhatikan situasi dan kondisi, 

sumber belajar dan kebutuhan siswa. 
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Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan pendekatan adalah 

cara atau strategi yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. 

b) PengertianPendekatanCooperative Learning 

Cooperative Learning sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk 

social yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan 

tanggung jawab bersama, pembagian tugas dan rasa senasib. Dengan 

memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok secara kooperatif, siswa 

dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, 

pengalaman, tugas, tanggung jawab, dan belajar menyadari kekurangan dan 

kelebihan masing-masing. 

Suyatno (2009:51) “Pembelajaran Cooperative Learning adalah 

kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk berkerja sama saling 

membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau inkuiri”. 

Sedangkan menurut Riyanto (2009:267) “Pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan 

akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) 

termasuk interpersonal skill”. 

Dengan demikian pendekatan Cooperative Learning adalah 

“Pendekatan yang menakankan pada kerja sama dan saling melengkapi 

dalam mencapai tujuan tertentu”. 
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c) Tujuan Pendekatan Cooperative Learning 

 Dalam pengembangan Cooperative Learningterdapat beberapa tujuan. 

Menurut Riyanto ( 2009 : 267 ), kategori tujuan dalam Cooperative Learning 

adalah “(1) individual : keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu 

sendiri tidak dipengaruhi oleh orang lain, (2) konpetitif : keberhasilan 

seseorang dicapai karena kegagalan orang lain ( ada ketergantungan negatif), 

(3) Kooperatif : keberhasilan seseorang karena keberhasilan orang lain”. 

Menurut Nur ( 2009 : 3 ) “Pengembangan pembalajarn kooperatif 

bertujuan untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman 

dan pengembangan keterampilan sosial”. 

Berdasarkan uraian diatas pendekatan Cooperative Learning bertujuan 

untuk mencapai tujuan bersama dengan melakukan kerja sama, menerima 

keragaman dan kerampilan sosial pun dapat dikembangkan. 

d) Manfaat pendekatan Cooperative Learning 

Ada banyak manfaat yang dirasakan dari pengembangan pendekatan 

Cooperative Learning. Rusman ( 2011 : 205 ) menyatakan “Cooperative 

Learningmerupakan pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi 

perhatian serta di anjurkan oleh para ahli pendidikan”. Menurut Slavin 

(dalam Rusman, 2011 : 205-206 ) menyatakan bahwa : “(1) penggunaan 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain, (2) 

pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berfikir 

kritis, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
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pengalaman”. Menurut Buchari dkk (2010:97) manfaat Cooperative 

Learning adalah:  

(1) terjadi pengembangan kualitas diri peserta didik, (2) mereka 
belajar saling terbuka, saling percaya dan rileks, (3) mereka belajar 
bertukar pikiran dalam suasana penuh keakraban, (4) materi pelajaran 
dapat lebih dipahami karena mereka mancoba membahas bersama 
serta memecahkan permasalahan yang diajukan oleh guru, (5) 
mendorong tumbuhnya tanggung jawab sosial, meningkatkan 
kegairahan belajar, dan (6) muncul persatuan, hubungan antar pribadi 
yang positif, menghargai bimbingan dari teman, menghargai nilai-
nilai. 
 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat Cooperative 

Learning adalah meningkatkan hubungan sosial, sikap toleransi dan 

menghargai dan mengintegrasikan pengetahuan dalam pengalaman. 

e) Jenis-jenis Pendekatan Cooperative Learning 

Cooperative Learning memiliki banyak jenis, menurut Slavin ( 2010 : 

187-236 ) “jenis-jenis Cooperative Learning adalah: “1) Team-Assisted 

Individualization (TAI), 2) Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC), 3)Tipe KI (Kelompok Investigasi), 4) Co-op Co-op,5) Tipe STAD 

(Student Team Achievement Divisions), 6) TGT (Tournament Game Time), 

Think-pair-share, 7) Tipe Jigsaw 

Dari 7 jenis-jenis Cooperative Learning yang peneliti bahas adalah 

Tipe Jigsaw. 

4. Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

a. Pengertian Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Salah satu model Cooperative Learning adalah Tipe Jigsaw. 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw dikemukakan oleh Elliot Aronson dari 
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Universitas Texas, USA (1978) dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 

kawan-kawannya. Arti Jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan 

ada juga yang menyebutkannya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki 

menyusun potongan gambar. Cooperative learning Tipe Jigsaw ini 

mengambil pola cara kerja sebuah gergaji (Zigzag), yaitu siswa melakukan 

sesuatu kegiatan balajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Tipe Jigsaw termasuk Cooperative Learning dalam bentuk 

penghargaan. Informasi bahan ajar, buat kelompok heterogen, berikan 

bahan ajar (LKS) yang terdiri dari beberapa bagian sesuai dengan banyak 

peserta didik dalam kelompok. Tiap anggota kelompok adalah sama. Buat 

kelompok ahli sesuai bagian bahan ajar yang sama sehingga terjadi kerja 

sama dan diskusi. Kembali ke kelompok asal, pelaksanaan tutorial pada 

kelompok asal oleh anggota kelompok ahli, penyimpulan dan evaluasi, 

refleksi. 

Rusman (2011:218) bahwa “ Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw ini 

merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara 

heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan 

bertanggung jawab secara mandiri”. Hal senada juga di ungkapkan oleh 

Nurhadi (2004:65) : 

melalui metode Jigsaw kelas dibagi menjadi beberapa tim yang 
anggotanya terdiri dari 5 atau 6 siswa dengan karakteristik yang 
heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks 
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dan tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian 
akademik tersebut. Para anggota dari berbagai tim yang berbeda 
memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik 
yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu 
mengkaji bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut 
“kelompok pakar” (expert group). Selanjutnya para siswa yang 
berbeda dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula (home 
teams) untuk mengajarkan anggota lain mengenai materi yang 
dipelajari dalam kelompok pakar. 
 
Dari pendapat di atas dijelaskan bahwa dalam Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw, siswa dibagi beberapa kelompok yang heterogen. 

Pembentukkan kelompok heterogen maksudnya adalah dengan 

mempertimbangkan berbagai hal yang menyangkut tentang diri siswa, 

misalnya tingkat intelektual, jenis kelamin, dan lain-lain. Dalam kelompok 

ada siswa yang mempunyai intelektual tinggi, sedang dan rendah, serta 

dengan jenis kelamin yang berbeda. Mereka bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan materi yang 

dipelajarinya dan menyampaikan materi trsebut kepada anggota kelompok 

lain. 

Pada Cooperative Learning Tipe Jigsaw terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli.Kelompok asal adalah kelompok induk yang beranggotakan 

siswa dengan kemampuan dan latar belakang keluarga yang beragam. 

Penyajian materi dalam kelompok asal ini berbeda setiap anggota 

kelompok. Sedangkan kelompok ahli (pakar) adalah kelompok yang terdiri 

dari kelompok asal yang mempunyai materi yang sama dikelompokkan lagi 

dalam suatu kelompok dan mendiskusikan materi tersebut secara bersama-

sama. Kemudian setelah itu kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan 
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bertanggung jawab untuk mengajarkan materi yang dipelajari kepada 

kelompok asal. Dalam hal ini guru berperan melakukan penilaian dengan 

pemberian skor untuk kelompok yang didasarkan pada sistem skor 

perbaikan individu dan para siswa pada tim-tim yang mendapatkan skor 

tinggi mendapatkan penghargaan. 

b. Karakteristik Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Menurut Rusman (2011:218) menyatakan bahwa “Karakteristik 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw adalah siswa belajar dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari beberapa orang siswa secara heterogen, bekerja 

sama, saling ketergantungan dan bertanggung jawab secara mandiri”. 

 Sedangkan Suyatno (2009:54) “Ciri-ciri pembelajaran kooperatif Tipe 

Jigsaw, yaitu : “(1) setiap anggota tim terdiri dari 5-6 orang yang disebut 

kelompok asal, (2) kelompok asal tersebut dibagi lagi menjadi kelompok 

ahli, (3) kelompok ahli dari masing-masing kelompok asal berdiskusi 

sesuai keahliannya, dan (4) kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk 

saling bertukar informasi”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

Cooperative LearningTipe Jigsawadalah (1) Adanya kelompok asal yang 

heterogen, (2) Kelompok asal membentuk kelompok ahli, (3) Diskusi 

kelompok ahli, (4) Saling bertukar informasi. 
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c. Kelebihan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Adanya banyak alasan mengapa pembelajaran kooperatif 

dikembangkan. Menurut Jhonson and Jhonson (dalam Rusman, 2011:219) 

menyatakan bahwa : 

Pembelajaran Cooperative LearningTipeJigsawmemberikan pengaruh 
positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut adalah: 
(1) Meningkatkan hasil belajar, (2) Meningkatkan daya ingat, (3) 
Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi, (4) 
Mendorong tumbuhnya motivasi Instrinsik (kesadaran individu), (5) 
Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen, (6) 
Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah dan guru, (7) 
Meningkatkan harga diri anak, (8) Meningkatkan prilaku penyesuaian 
social yang positif, (9) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong 
royong. 
 
Sedangkan menurut Ibrahim dkk ( 2000:1 ) mengemukakan kelebihan 

dari pembelajaran Cooperative Learning tipe jigsaw yaitu “(1) dapat 

mengembangkan tingkah laku kooperatif, (2) menjalin/mempererat 

hubungan yang lebih baik antar siswa, (3) dapat mengembangkan 

kemampuan akademis siswa, (4) siswa lebih banyak belajar dari teman 

mereka dalam belajar kooperatif dari pada guru”. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan Cooperative 

Learning tipe jigsaw adalah dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif 

serta mempererat hubungan antar siswa. 

d. Langkah-langkah PendekatanCooperative Learning Tipe Jigsaw. 

Langkah pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw menurut 

Slavin (2010:271) adalah sebagai berikut : 

a) Membaca. Para siswa menerima topik ahli dan membaca materi 
yang diminta untuk menemukan informasi. 
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b) Diskusi kelompok ahli. Para siswa dengan keahlian yang sama 
bertemu dibentuk untuk mendiskusikannya dalam kelompok-
kelompok ahli. 

c) Laporan tim. Para ahli kembali kedalam kelompok mereka. 
d) Tes. Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup 

semua topik. 
e) Rekognisi tim. Penghitungan skor. 

 
Langkah pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw menurut 

Riyanto (2010:268) adalah sebagai berikut:  

(1) Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim, (2) Tiap orang 
dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, (3) Tiap orang dalam tim 
diberi bagian materi yang ditugaskan, (4) Anggota dari tim yang 
berbeda yang telah mempelajari bagian/ subbab yang sama bertemu 
dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab 
mereka, (5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota 
kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim 
mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh, (6) Tiap tim ahli 
mempresentasikan hasil diskusi, (7) Guru memberi evaluasi, (8) 
Penutup. 
 
Sedangkan langkah-langkah Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

menurut Priyanto (dalam Made, 2010:194) adalah, “(1) Pembentukkan 

kelompok asal, (2) Pembelajaran pada kelompok asal, (3) pembentukkan 

kelompok ahli, (4) Diskusi kelompok ahli, (5) Diskusi kelompok asal, (6) 

Diskusi kelas, (7) Pemberian kuis, (8) Pemberian penghargaan kelompok”. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw adalah : (1) 

pembentukan kelompok asal, (2) pembelajaran pada kelompok asal, (3) 

diskusi kelompok ahli, (4) diskusi kelompok asal, (5) pemberian kuis, (6) 

pemberian penghargaan. 
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5. Cooperative LearningTipe Jigsaw dalam materi Pembelajaran IPS 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw merupakan cara belajar yang 

menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membantu satu sama 

lain, bekerja sama menyelesaikan masalah dan menyatukan pendapat untuk 

memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun individu. 

Mengajar dengan menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw sangatlah bermakna dan bernilai, sebab para siswa dilibatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Cooperative Learning Tipe Jigsawdapat dijadikan sebagai pendekatan 

dalam pembelajaran IPS. Penggunaan pendekatanCooperative Learning tipe 

Jigsawdalam pembelajaran IPS di SD adalah dengan cara mengelompokkan 

siswa kedalam kelompok-kelompok kecil. Siswa bekerja sama dan saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas.Menggunakan 

pendekatanCooperative LearningTipe Jigsaw dalam pembelajaran 

memerlukan persiapan dan perencanaan yang seksama oleh guru. Tanpa 

perencanaan yang matang kegiatan belajar peserta didik bisa tidak terkendali, 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Langkah pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran IPS yang penulis gunakan adalah langkah-langkah menurut 

Priyanto (dalam Made, 2010:194) adalah sebagai berikut : 

a) Pembentukan kelompok asal. 

Pada saat pembentukan kelompok asal, guru membuat kelompok yang 

heterogen. Menurut Isjoni ( 2011:65) menyatakan “pembentukkan 
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kelompok dibentuk dengan memperhatikan kemampuan akademis”. Jadi 

masing-masing kelompok beranggotakan empat orang yang 

kemampuannya berbeda-beda. Pembentukan kelompok asal ini 

dikelompokkan menurut rengking yang diperoleh pada semester I. 

Peringkat pertama dikelompokkan dengan rengking 6, 7 dan 12. 

Peringkat kedua dikelompokkan dengan rengking 5, 8 dan 11, serta 

peringkat ketiga dikelompokkan dengan rengking 4, 9, dan 10. 

Alasan dibentuk kelompok heterogen menurut Jarolimek & Parker 

(dalam Isjoni, 2011:65 ) adalah : (1) memberi kesempatan untuk saling 

megajar dan mendukung, (2) dapat meningkatkan relasi dan interaksi 

ras, etnik dan gender, (3) memudahkan pengelolaan kelas karena 

masing-masing kelompok memiliki anak yang berkemampuan tinggi, 

yang dapat membantu teman lainnya dalam memecahkan suatu 

permasalahan dalam kelompok.Dengan demikian, dalam pembelajaran 

siswa dibagi atas 3 kelompok, tiap kelompok berjumlah 4 anggota yang 

heterogen. Nama-nama kelompoknya : kelinci, marmut dan kancil. 

b) Pembelajaran pada kelompok asal. 

Pada pembelajaran kelompok asal gurumemberikan bahan pelajaran 

yang akan dibahas berupa LKS kepada setiap kelompok. Tiap anggota 

dalam kelompok diberi bagian materi yang berbeda, sehingga setiap 

anggota bertanggung jawab mempelajari bagian tertentu atau yang 

ditugaskan. Materi yang akan dibahas adalah peranan beberapa tokoh 

dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia meliputi : Ir. Soekarno, 
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Sri Sultan Hamengkubuwono IX, Jendral Sudirman dan Bung Tomo dan 

sikap menghargainya. Anggota pertama mempelajari Ir. Soekarno, 

anggota kedua mempelajari Sri Sultan Hamengkubuwono IX, anggota 

ketiga mempelajari Jendral Sudirman dan anggota keempat mempelajari 

Bung Tomo. Pembegian materi itu berlaku sama untuk anggota 

kelompok lain, dan siswa pun membaca materi tersebut. 

c) Pembentukan kelompok ahli. 

Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu dibentuk untuk 

mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli. 

Guru menyuruh para siswa dengan materi ahli satu untuk berkumpul 

bersama pada satu meja, semua siswa dengan materi ahli dua pada meja 

yang lain, dan seterusnya. Jadi para siswa yang mendapat materi yang 

sama bergabung dalam stu kelompok yang dinamakan kelompok ahli, 

yaitunya ahli Ir. Soekarno, ahli Sri Sultan Hamengkubuwono IX, ahli 

Jendral Sudirman dan ahli Bung Tomo. 

d) Diskusi kelompok ahli 

 Dalam hal ini, siswa berdiskusi dengan materinya masing-masing, jadi 

masing-masing kelompok ahli mendiskusikan materinya tersebut. 

Sementara kelompok ahli bekerja, guru harus meluangkan waktu dengan 

tiap kelompok secara bergantian. 

e) Diskusi kelompok asal.  

Para ahli kembali kedalam kelompok mereka masing-masing untuk 

mengajari materi-materi mereka kepada teman satu timnya. 
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Siswa kembali dari diskusi kelompok ahli mereka dan bersiap untuk 

mengajari materi mereka kepada teman-teman satu timnya (kelompok 

asal). Para siswa bertanggung jawab terhadap teman satu tim mereka 

untuk menjadi guru yang baik sekaligus juga sebagai pendengar yang 

baik. 

f) Diskusi kelas  

Selesai siswa melakukan diskusi, hasil diskusi siswa tersebut 

dikemukakan di depan kelas. Masing-masing kelompok menampilkan 

hasil diskusinya dan kelompok lain memberikan tanggapannya terhadap 

hasil diskusi tersebut. Guru meluruskan kesalahpemahaman pada 

diskusi kelas. 

g) Pemberian kuis. 

Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua 

materi. 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari. Siswa tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan 

untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada 

diri sendiri dalam memahami materi tersebut. Guru menetapkan skor 

batas penguasaan untuk setiap soal. Guru melakukan pemeriksaan 

terhadap pekerjaan siswa. Pemeriksaan melibatkan siswa, para siswa 

bertukar lembar kuis dengan anggota kelompok lain untuk menghitung 

skor, dengan menuliskan nama mereka pada bagian bawah lembar kuis 

yang mereka periksa. 
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h) Pemberian penghargaan.  

Bagi kelompok yang memperoleh nilai tertinggi diberikan penghargaan. 

Nilai kelompok tersebut diperoleh dari total nilai skor yang diperoleh 

individu siswa dalam kelompoknya. Penghargaan atas keberhasilan 

kelompok dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

- Menghitung skor individu. 

Menurut Slavin ( dalam Trianto, 2009:71-72 ) “untuk memberikan 

skor perkembangan individu dihitung berdasarkan penghitungan 

skor perkembangan yaitu sebagai berikut : 

Tabel : Penghitungan Perkembangan Skor Individu 

N
o 

Nilai Tes 
Skor 

Perkembangan 

1 Lebih dari 10 Point dibawah skor dasar 0 Point 

2 10 sampai 1 point dibawah skor dasar 10 Point 

3 Skor 0 sampai 10 point di atas skor dasar 20 Point 

4 Lebih dari 10 point di atas skor dasar 30 Point 

5 Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30 Point 

 

- Menghitung skor kelompok. 

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor 

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua 

skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dan dibagi dengan 

jumlah anggota kelompok tersebut. 
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Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor 

kelompok sebagaimana dalam Table berikut : 

Tabel :Tingkat Penghargaan Kelompok 

Rata-rata Predikat 

0 - 5 - 

5 - 15 Tim Baik 

15 - 25 Tim Hebat 

25 - 30 Tim Super 

 
Menurut Slavin ( dalam Rusman, 2011:216 ) “setelah masing-masing 

kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah atau 

penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan 

prestasinya”. Tim super mendapatkan buku, pulpen dan penggaris untuk 

masing-masing anggota, tim hebat mendapatkan buku dan penggaris 

untuk masing-masing anggota, dan tim baik mendapatkan pulpen untuk 

masing-masing anggotanya.  

 
B. Kerangka Teori 

Pendekatan dalam hasil belajar menekankan untuk menciptakan kondisi 

dan suasana kelas yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang 

menyenangkan bagi siswa, sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai sesuai 

dengan harapan.Untuk mencapai pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 
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digunakan pendekatan yang menekankan pada kegiatan penemuan sendiri 

pengetahuannya oleh siswa secara aktif melalui langkah-langkah tertentu. 

Pelaksanaan pembelajaran IPS akan lebih menarik dan bermakna apabila 

menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw, karena pendekatan 

tersebut dapat meningkatkan partisipasi, pemahaman siswa, kerja sama dan rasa 

saling ketergantungan antar sesama siswa sehingga pembelajaran menyenangkan 

dan sekaligus bermakna bagi siswa. 

Langkah pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran IPS yang penulis gunakan adalah langkah-langkah menurut 

Priyanto ( dalam Made, 2010:194 ) adalah sebagai berikut : 

1. Pembentukan kelompok asal 

2. Pembelajaran pada kelompok asal 

3. Pembentukan kelompok ahli 

4. Diskusi kelompok ahli 

5. Diskusi kelompok asal 

6. Diskusi kelas 

7. Pemberian kuis 

8. Pemberian penghargaan 
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Berdasarkan Uraian Teori yang peneliti kemukakan, dapat 

digambarkan seperti bagan berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Bagan I : Kerangka Teori peningkatan hasil belajar IPS dengan pendekatan 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw. 

Pembelajaran IPS dengan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw di 

kelas V SDN No.13 Pelangai Kecil, Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

Hasil belajar IPSsiswa dengan 
PendekatanCooperative Learning Tipe 

Jigsaw di kelas V SD meningkat 

Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw: 

1. Pembentukan kelompok asal 
2. Pembelajaran pada kelompok asal 
3. Pembentukan kelompok ahli 
4. Diskusi kelompok ahli 
5. Diskusi kelompok asal 
6. Diskusi kelas 
7. Pemberian kuis 
8. Pemberian penghargaan 

Pelaksanaan Penilaian Perencanaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran menghargai peranan para tokoh 

dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw yaitu diawali dengan 

pembentukan kelompok asal, pembelajaran pada kelompok asal, diskusi 

kelompok ahli, diskusi kelompok asal, pemberian kuis, dan pemberian 

penghargaan. Penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada siklus I adalah 76,5 % 

dengan kualifikasi cukup dan pada siklus II 93 % dengan kualifikasi sangat 

baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw ini sesuai dengan perencanaan yang dibuat mencakup 

keseluruhan langkah yang telah ditetapkan, yang terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Penilaian terhadap pelaksanaan dilakukan 

dengan pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. Penilaian 

aktivitas guru pada siklus I adalah 83 % dengan kualifikasi baik dan 

meningkat pada siklus II menjadi 94 % dengan kualifikasi sangat baik. 
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Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I dengan nilai 78 % dengan kualifikasi 

baik dan pada siklus II menjadi 94 % dengan kualifikasi sangat baik. 

3. Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe 

Jigsaw ini dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil 

belajar siswa yang mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Maka hasil belajar yang diperoleh pada siklus I dengan rata-rata 

adalah 65,8 (kurang) dan meningkat pada siklus II menjadi 77,4 (cukup). 

 
B. SARAN 

Berdasarkan simpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan : 

1. Dalam merencanakan pembelajaran guru harus memperhatikan komponen-

komponen yang harus ada pada RPP tersebut dan berusaha merencanakan 

sebaik munkin pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran disarankan guru memperhatikan langkah-

langkah yang sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

tersebut, kemudian guru berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang telah dibuat. 

3. Dalam menilai hasil belajar siswa disarankan guru melaksanakan banyak 

penilaian yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga 

hasil belajar siswa dapat dievaluasi dengan baik. 

 


